Hukum Datang Ke Pesta Hajatan
Tanpa Diundang Dalam Islam

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com - Dalam tradisi masyarakat Indonesia jika mengadakan
syukuran atau pesta hajatan baik itu nikahan, sunatan maupun yang lainnya
sering mengundang sanak famili dan kerabat. Dan tradisi ini sudah sudah ada
sejak zaman Rasulullah masih hidup. Hal ini diketahui dari beberapa hadis terkait
mendatangi pesta hajatan ketika diundang. Namun demikian apakah
diperbolehkan datang ke pesta hajatan tanpa diundang dalam Islam.

Rasulullah sendiri dalam hadisnya menjelaskan kewajiban umat Islam untuk
mendatangi pesta hajatan sanak kerabat apabila ia diundang
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: “Apabila salah seseorang di antara kalian
diundang menghadiri acara walimah al-‘ursy, hendaklah mendatanginya.”
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Para ulama sendiri terkait hadis ini menjelaskan kewajiban umat Islam untuk
menghadiri pesta hajatan apabila diundang. Dan ketika tidak diundang maka
haram mendatangi pesta hajatan. Namun demikian ada ulama yang membolehkan
mendatangi pesta hajatan tanpa diundang dengan catatan adanya keridhoan dari
empunya hajat. Hal ini sebagaimana keterangan dalam kitab Al-Bujairami
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Artinya: “Adapun tathaful yaitu menghadiri undangan walimah tanpa izin,
itu hukumnya haram, kecuali bila diketahui kerelaan pemiliki makanan
(sahibul hajat) yang menyediakan untuk sedekah atau ramah tamah. Para
ulama termasuk Imam al-Mawardi membatasi selama tidak melebihi kadar
kenyang dan ia tidak diwajibkan mengganti apapun yang telah dimakan. Syaikh
Ibn Abdissalam berpendapat, hal tersebut diharamkan karena umumnya
berpotensi menyakiti pemilik makanan (sahibul hajat).”

Demikianlah hukum datang ke pesta hajatan tanpa diundang dalam Islam,
Wallahu A’lam Bishowab



